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ABSTRAK 

Upaya Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia 5 – 6  Tahun Kelompok B Melalui 

Permainan Ular Tangga Di TK Pertiwi Dusun Balang Bo’Dong Desa Harapan Kecamatan 

Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Pendidkan 

Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Bapak Nur Alim Amri dan pembimbing II Bapak M. Yusran Rahmat. Masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah dengan menggunan permainan ular tangga dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung pada anak Usia 5-6 tahun Kelompok B di TK Pertiwi, Dusun Balang 

Bo’dong, Desa Harapan, Kec. Bontosikuyu, Kab. Kepulauan Selayar. Maka dari itu penelitian ini 

bertujuan untuk untuk meningkatkan kemampuan berhitung pada anak Usia 5-6 tahun Kelompok B 

melalui permainan Ular Tangga. Jenis Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan, dengan 

prosedur penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam 

penelitian ini adalah anak kelompok B TK Pertiwi Dusun Balang Bo’Dong, Desa Harapan, 

Kecamatan Bontosikuyu, Kabupaten Kepulauan Selayar dengan jumlah 16 orang anak yang terdiri 

dari 10 perempuan dan 6 laki-laki. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan 

lembar observasi dan dokumentasi yang kemudian dianalisis secara dekriptif kualitatif. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berhitung permulaan anak usia 5 – 6 tahun melalui 

permainan ular tangga mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat melalui siklus 

yang sudah ditentukan. Pada siklus I pertemuan terakhir diperoleh rata-rata kemampuan berhitung 

sebesar 49%. Kemudian pada siklus II pertemuan terakhir diperoleh rata-rata sebesar 81, 75%. 

Berdasarkan hasil yang telah diperolah tersebut terdapat peningkatan pada anak di setiap pertemuan, 

sehingga penelitian dihentikan karena sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditentukan 

yaitu minimal 76%. 

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Keterampilan Berhitung, Permainan, Ular Tangga. 

 

ABSTRACT 

The Efforts to Improve the Counting Skills of 5 – 6 Year Old Children in Group B Through Snakes 

and Ladders Game at TK Pertiwi Dusun Balang Bo’Dong, Desa Harapan, Kecamatan Bontosikuyu, 

Kabupaten Kepulauan Selayar. Thesis. Study Program of Early Childhood Teacher Education, 

Faculty of Teacher Training and Education, Universitas Muhammadiyah Makassar. Supervisor I 

Mr. Nur Alim Amri and Supervisor II Mr. M. Yusran Rahmat. The problem in this research is 

whether using the snake and ladder game can improve the counting ability of 5 – 6 year old children 

in Group B at TK Pertiwi, Dusun Balang Bo’dong, Desa Harapan, Kec. Bontosikuyu, Kab. 

Kepulauan Selayar. Therefore, this research aims to improve the counting skills of 5 – 6 year old 

children in Group B through the Snakes and Ladders game. The types of this research use Classroom 

Action Research (CAR) method, with consist of two cycle conducted in three meetings, following a 

research procedure that includes planning, implementation, observation, and reflection. The 

subjects of this research are children from Group B of TK Pertiwi Dusun Balang Bo’Dong, Desa 

Harapan, Kecamatan Bontosikuyu, Kabupaten Kepulauan Selayar, totaling 16 children, consisting 

of 10 girls and 6 boys. The data collection technique used was through observation sheets and 
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documentation, which were then analyzed descriptively qualitatively. Based on the research results, 

it shows that the initial counting ability of children aged 5 – 6 years old through the game of snakes 

and ladders has improved. The improvement can be seen through the predetermined cycles. In the 

first cycle, the final meeting yielded an average calculation ability of 49%. Then, in the second cycle, 

the average obtained in the last meeting was 81.75%. Based on the results obtained, there was an 

improvement in the children at each meeting, so the research was stopped because it had met the 

predetermined success criteria, which was a minimum of 76%. 

Keywords: Early Childhood, Counting Skills, Snakes And Ladders Game. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Pendidikan adalah kegiatan menyampaian informasi dari guru kepada peserta didik. 

Dalam proses pendidikan terdapat beberapa jenjang Pendidikan, salah satunya adalah 

jenjang pendidikan anak usia dini. Berdasarkan UU No.20 Tahun 2003 Pasal (1) tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa Pendidikan anak usia dini  adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai berusia 6 tahun. Usia 

lahir sampai enam tahun merupakan masa peka bagi anak, masa peka adalah masa terjadinya 

pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulus yang diberikan 

lingkungan (Amri dkk, 2023). 

Pendidikan memiliki peran meningkatkan daya serta membentuk karakter dan 

peradaban bangsa yang bergengsi agar menjadi manusia yang beragama dan bertanggung 

jawab (Amri dkk, 2022). Pentingnya pendidikan dalam membentuk karakter yang baik juga 

tertuang dalam Q.S An-Nahl ayat 125 yang artinya “Allah SWT memerintahkan umat Nabi 

Muhammad SAW menuju ke jalan yang benar dengan cara yang baik sesuai dengan tuntutan 

Islam. Siapapun yang ingin berilmu, railah Pendidikan dengan benar, bijak, dan dengan 

pengajaran yang baik”. Berdasarkan kutipan ayat suci Al-Qur’an tersebut telah 

menggambarkan pentingnya pendidikan dan tujan pendidikan dalam perspektif islam. 

 Dalam Permendikbud Nomor 37 tahun 2014 dijelaskan aspek-aspek yang harus 

dikembangkan oleh guru pendidikan anak usia dini. Aspek-aspek tersebut adalah aspek 

perkembangan nilai agama dan moral, kognitif, sosial emosional, bahasa, fisik motorik, dan 

seni (Kemendikbud, 2014). Salah satu aspek yang dikembangkan adalah aspek 

perkembangan kognitif yang meliputi belajar dan pemecahan masalah, berfikir logis, dan 

berfikir simbolik yang mencakup pengenalan huruf dan menggunakan konsep bilangan atau 

biasa dikenal berhitung. 

Berhitung sering menjadi hal yang rumit dan unik sehingga beberapa anak sulit 

melakukan hal tersebut tanpa mempelajarinya. Sebagai upaya meningkatkan kemampuan 

berhitung pada anak, dapat diajarkan dengan bermain. TK merupakan dunia bermain untuk 

anak-anak, oleh karena itu, pendidikan di TK dilaksanakan dengam metode dan strategi 

bermain. Dengan bermain, anak tidak merasa diberatkan dengan hal-hal yang diajarkan. 

Sejalan dengan ungkapan (Amri dkk, 2021) bahwa dengan bermain dapat memberikan 

situasi belajar yang santai dan menyenangkan sesuai dengan prinsip pembelajaran anak usia 

dini yaitu belajar sambil bermain. Salah satu media pembelajaran yang dapat diterapkan 

sambil bermain berupa media pembelajaran permainan ular tangga.  

Berdasarkan hasil dari proses observsi yang telah dilakukan pada bulan juni tahun 

2024 di TK Pertiwi Kelompok B dengan jumlah anak sebanyak 16 peserta didik ditemukan 

14 (empat belas) anak masih kurang dalam mengenal lambang bilangan dan berhitung dan 

2 (dua) anak sudah cukup mampu mengenal lambang bilangan dan berhitung sederhana. 

Permasalahan yang ditemukan dari hasil observasi di atas maka diperlukan proses 

pembelajaran yang menarik, membangkitkan semangat dan minat belajar anak agar dapat 

kembali fokus pada kegiatan belajar mengajar. Salah satu cara yang dapat menarik perhatian 

peserta didik dengan mengintegrasikan proses belajar dan bermain dalam proses belajar.  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berhitung pada anak 

Usia 5-6 tahun Kelompok B melalui permainan Ular Tangga Di TK Pertiwi, Dusun Balang 

Bo’dong, Desa Harapan, Kec. Bontosikuyu, Kab. Kepulauan Selayar. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research). Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik anak usia 5 – 6 tahun kelompok 

B di TK Pertiwi Dusun Balang Bo’dong, Desa Harapan, Kecamatan Bontosikuyu, 

Kabupaten Kepulauan Selayar dengan jumlah peserta didik sebanyak 16 orang, 10 anak 

perempuan, 6 anak laki-laki. Faktor yang diteliti dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 

kemampuan berhitung anak didik kelompok B dengan menggunakan media permainan ular 

tangga.  

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research). Secara umum 

langkah-langkah penelitian yang dilakukan terdiri dari 4 (empat) tahap, yaitu perencanaan 

(planning), pelaksanaaan tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi 

(reflection). Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan tiap siklusnya masing-

masing tiga kali pertemuan. Dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi dan 

lembar penilaian dengan teknik pengumpulan data observasi dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif yang kemudian dijabarkan 

dalam bentuk kualitatif. Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui observasi secara 

langsung melalui permainan ular tangga di TK Pertiwi Kabupaten Kepulalauan Selayar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Tindakan Hasil Observasi/Pra Pnelitian 

No. Nama Anak 
Butir Indikator 

Jumlah % 
1 2 3 4 

1 AD 2 1 1 1 5 20 

2 AKA 3 2 1 1 7 28 

3 SM 2 2 1 1 6 24 

4 ZKF 2 2 1 1 6 24 

5 AZI 2 3 1 1 7 28 

6 MYR 2 2 1 1 6 24 

7 HEY 2 2 1 1 6 24 

8 AF 2 1 1 1 5 20 

9 ANR 2 2 1 1 6 24 

10 AKP 2 1 1 1 5 20 

11 MGN 2 1 1 1 5 20 

12 MFA 1 1 1 1 4 16 

13 MFiA 1 1 1 1 4 16 

14 RF 1 1 1 1 4 16 

15 NA 1 1 1 1 4 16 

16 MAN 1 1 1 1 4 16 

Rata-rata 5,25 21 

Berdasatkan tabel di atas dapat diketahui sebagian besar anak yang masih kurang 

dalam kemampuan berhitung. Skor tertinggi dari akumulasi butir indikator adalah 7 dan 

skor terendah 4. Pada skor tertinggi terdapat 2 orang anak dan skor terendah 5 orang anak. 

Dengan demikian perlu dilakukan upaya peningkatan kemampuan berhitung.  
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2. Hasil Penelitian Siklus I Pertemuan 1,2, & 3 
Kemampuan 

Berhitung Anak 

Usia 5-6 tahun 

Skor Pertemuan Rata-rata 

1 2 3 

F % F % F % 

Belum 

Berkembnag 

0% - 25 8  50 5 31,25   27,1 

Mulai Berkembang 26% - 

50% 

8  50 11 68,75 10 62,5 60,40 

Berkembang 

Sesuai Harapan 

51% - 

75%  

    6 37,5 12,5 

Berkembang 

Sangat Baik 

76% - 

100% 

       

Total  16 100 16 100 16 100  

Tabel di atas menunjukkan kemampuan berhitung pada anak usia 5-6 tahun melalui 

permainan ular tangga mengalami peningkatan di setiap pertemuan. Pada pertemuan 

pertama terdapat 8 anak yang masuk dalam kategori belum berkembang dengan persentase 

skor 50 % dan 8 anak lainnya termasuk dalam ketegori mulai berkembang dengan skor 50%. 

Pada pertemuan kedua terdapat 5 anak dalam kategori belum berkembang dengan 

persentase skor 31,25% dan 11 anak lainnya sudah dalam kategori mulai berkembang 

dengan persentase skor 68,75%. Pada pertemuan ketiga tidak ada lagi anak dalam kategori 

belum berkembang, melainkan sudah dalam kategori mulai berkembang sebanyak 10 orang 

anak dengan persentase skor 62,5% dan 6 anak lainnya sudah dalam kategori berkembang 

sesuai harapan dengan persentase skor 37,5%. 

3. Hasil Penelitian Siklus II Pertemuan 1,2, & 3 
Kemampuan 

Berhitung Anak 

Usia 5-6 tahun 

Skor Pertemuan Rata-

rata 

1 2 3 

F % F % F % 

Belum 

Berkembang 

0% - 25        

Mulai Berkembang 26% - 

50% 

4  25     8,33 

Berkembang 

Sesuai Harapan 

51% - 

75%  

9 56, 

25 

8 50 5 31, 

25 

45,83 

Berkembang 

Sangat Baik 

76% - 

100% 

3 18, 

75 

8 50  11 68, 

75 

48,83 

Total  16 100 16 100 16 100  

Tabel di atas menunjukkan kemampuan berhitung pada anak usia 5-6 tahun melalui 

media pembelajaran permainan ular tangga mengalami peningkatan dari tindakan siklus I. 

Pada pertemuan pertama terdapat 4 anak yang masuk dalam kategori mulai berkembang 

dengan persentase skor 25%, 9 anak termasuk dalam ketegori berkembang sesuai harapan 

dengan skor 56,25% dan 3 anak lainnya sudah pada kategori berkembang sangat baik 

dengan skor 18,75%. Pada pertemuan kedua terdapat 8 anak dalam kategori berkembang 

sesuai harapan dengan persentase skor 50% dan 8 anak lainnya sudah dalam kategori 

berkembang sangat baik dengan persentase skor 50%. Pada pertemuan ketiga terdapat 5 

anak dalam kategori berkembang sesuai harapan dengan persentase skor 31,25% dan 11 

anak lainnya sudah dalam kategori berkembang sangat baik dengan persentase skor 68,75%. 

4. Pembahasan 
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Penelitian yang telah dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

terdiri dari 2 siklus. Tiap siklus masing-masing 3 kali pertemuan yang terdiri atas tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah data yang telah dikumpulkan dari lembar observasi. Dari data tersebut hasilya 

digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berhitung yang terjadi pada anak 

melalui permainanan ula tangga.  Hasil dari data yang telah dikumpulkan menunjukkan 

peningkatan terhadap kemampuan berhitung pada anak usia 5 -6 tahun melalui permainan 

ular tangga. Keberhasilan peningkatan kemampuan berhitung pada anak ditandai dengan 

pencapaian skor ditiap pertemuan. 

Berdasarkan hasil refleksi dari kedua siklus tersebut dapat terlihat peningkatan yang 

cukup signifikan terhadap kemampuan berhitug pada anak. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik perhatian anak dan 

melibatkan anak secara langsung dalam proses belajarnya dapat meningkatkan minat dan 

semangat belajar pada anak. Hal tersebut dibuktikan dengan pencapaian skor rata-rata pra 

tindakan sebesar 5,25 dengan persentase 21% menjadi 20,43 dengan persentase 81,75% 

pasca tindakan.  

 Dengan demikian penelitian ini diakhiri pada siklus II dengan total 6 kali pemberian 

tindakan di TK Pertiwi Kelompok B Dusun Balang Bo’dong, Desa Harapan, Kecamatan 

Bontosikuyu, Kabuupaten Kepulauan Selayar Berdasarkan hasil penelitian pada akhir siklus 

II penelitian ini dikatakan berhasil karena telah mencapai indikator keberhasilan melebihi 

batas minimum yang telah ditentukan yaitu >76% sehingga pemberian tindakan dapat 

dihentikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa proses belajar melalui permainan ular tangga data meningkatkan kemampuan 

berhitung pada anak usia 5 – 6 tahun, kemampuan mengurutkan angka 1 – 10, mencocokkan 

angka dengan lambang bilangan, menghitung penjumlahan sederhana, dan menghitung 

pengurangan sederhana dapat meningkat dengan menggunakan media pembelajaran 

permainan ular tangga. Peningkatan dapat dilihat dari persentase pra tindakan dengan rara-

rata 21%, setelah dilakukan tindakan pada siklus I hari pertama meningkat dengan rata-rata 

25,75%, pada hari kedua meningkat dengan persentase rata-rata 32,5 %, dan pada hari ketiga 

didapat persentase kemampuan berhitung anak usia 5- 6 tahun kelompok B melalui 

permainan ular tangga sebesar 49%. Kemudian pada siklus II pertemuan pertama persentase 

rata-rata kemampuan berhitung anak usia 5- 6 tahun kelompok B melalui permainan ular 

tangga sebesar 62%, pada hari kedua didapapat persentase rata-rata sebesar 71,52%, dan 

pada hari terakhir tindakan siklus II mencapai persentase rata-rata sebesar 81,75%. Dari 

hasil penelitian pada akhir siklus II penelitian ini dikatakan berhasil karena telah mencapai 

indikator keberhasilan melebihi batas minimum yang telah ditentukan yaitu >76% sehingga 

pemberian tindakan dapat dihentikan. 
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